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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengatahui pengaruh kompetensi guru dan 

kecerdasan emosional terhadap kinerja guru sekolah dasar. Jenis 

penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan (expost facto). Populasi yakni seluruh guru SDN 587 

Mataluntun berjumlah 10 orang. Sampel mengunakan (total sampling) 

sehingga sampel sebanyak 10 orang. Pengumpulan data dengan angkat, 

dokumentasi. Analisis data mengunakan analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menujukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signfikan baik secara persial maupun simultan antara variabel 

kompetensi guru dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SDN 

587 Mataluntun. 

  

Abstract 

This study aims to determine the effect of teacher competence and 

emotional intelligence on the performance of elementary school 

teachers. The type of research that the researcher uses is quantitative 

research with an expost facto approach. The population, namely all 

teachers at SDN 587 Mataluntun, amounted to 10 people. The sample 

uses (total sampling) so that the sample is 10 people. Data collection by 

lift, documentation. Data analysis used descriptive statistical analysis. 

The results of the study indicate that there is a positive and significant 

influence both partially and simultaneously between the variables of 

teacher competence and emotional intelligence on the performance of 

teachers at SDN 587 Mataluntun. 
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PENDAHULUAN  

Di era saat ini, kompetensi guru adalah kapasitas, 

keterampilan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk 

mengatasi kesulitan di abad kedua puluh satu (Somantri, 

2021). Tidak hanya itu, kompetensi guru merupakan 

aspek penting dalam meningkatkan tingkat kinerja mereka 

ketika instruktur kompeten, kewajiban dan tanggung 

jawab mereka dilakukan sebagaimana dimaksud 

(Koswara & Rasto, 2016). 

Sejalan dengan kompetensi yang perlu dimiliki guru 

professional, UUGD 14/2005 pasal 8 dan Permen Diknas 

No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kinerja Guru 

menyatakan bahwa guru harus memiliki empat 

kompetensi: kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi pribadi (personal), dan 

kompetensi sosial (masyarakat). (Karweti, 2010). 

Dengan adanya UUGD 14/2005, guru sebagai 

pendidik dianggap sebagai tenaga professional. sebab itu, 

sebagai tenaga professional diberikan tunjangan 

(kompensasi) dari pemerintahkan bagi yang sudah lulus 

sertifikasi. Tunjangan ini ditawarkan kepada guru sebagai 

hadiah dan motivator untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Namun, dalam praktiknya, harapan pemerintah ini harus 

dibuktikan secara empiris apakah dengan pemberian 

kompensasi tersebut dapat meningkatkan kinerja guru 

(Mutakin, 2015). 

Kompetensi pedagogik sebagai suatu kompetensi yang 

mutlak yang harus guru miliki dalam dirinya karena 

dengan kompetensi tersebut akan menciptakan 

pengatuhuan dan keterampilan yang meluas dan 

mendalam (Akbar, 2021). Di sisi lain, kompetensi 

pendagogik guru merupakan kunci utama dalam 

memahami berbagai karakteristik dan psikologi siswa 

sehingga membuat peserta didik lebih antusiasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang ada 

(Octavianingrum, 2020). Dengan komptensi pedagogik 

seorang guru akan memberikan dampak yang positif pada 

kinerjanya sehingga perserta didik akan memperoleh 

pengatahuan yang optimal (Nuryovi, 2017). 

Selain itu, kompetensi profesional juga guru sangat 

penting karena mereka akan memberdayakan mata 

pelajaran, menciptakan kapasitas diri, memperkuat dan 

memperdalam tanggung jawab dalam pelatihan dan 

pengembangan guru jika mereka memiliki kompetensi ini 

(Dudung, 2021).  

Di sisi lain, kompetensi kepribadian seorang guru 

merupakan faktor penentu keberhasilan kegiatan 

pendidikan, maka kompetensi ini harus dibina agar siswa 

dapat menjadi panutan (Ma`arif, Anas, 2017).  

Sementara itu, kompetensi sosial guru mencerminkan 

keberhasilan mereka karena memungkinkan mereka untuk 

memiliki kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran 

sosial, keterampilan relasional, dan pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab (Ritonga, 2022). 

Tidak sebatas itu, kompetensi ini merupakan kemampuan 

utama seorang guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan siswa agar dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan sukses dan efisien (Sagita, 2022). 

Selain kompetensi-kompetensi yang diberikan kepada 

guru, kecerdasan emosional seorang guru juga diperlukan 

karena menjadi barometer sejauh mana kemajuan 

kinerjanya (Angelia et al., 2013). Kecerdasan emosional 

seorang guru menentukan kelancaran kinerjanya dan 

memungkinkannya untuk berhasil di era globalisasi ini 

(Inspirasi & Madya, 2019). 

Sayangnya, kompetensi guru dan kecerdasan 

emosional yang memiliki banyak manfaat terhadap 

tingkat kinerja guru masih tergolong rendah, karena 

lemahnya kemampuan, keterampilan dan keahlian pada 

dirinya sehingga menjadi salah satu penghambat terbesar 

(Hasanah et al., 2020). Padahal kedua kompetensi ini, 

sangat dibutuhkan demi tercapai kinerja yang bermutu 

serta terlaksana pendidikan yang  berkualitas (Gusniwati, 

2015). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraini (2021) 

Terlihat bahwa kompetensi kepribadian dan kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kinerja guru. Adapun perbedaan antara penelitian ini 

dengan sebelumnya yang terdapat pada Variabel dan 

Populasi. Variabel pada penelitian sebelumnya, yaitu 

kompetensi kepribadian dan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja guru SMP Negeri 13 Balipapan. Pada 

penelitian ini, yaitu kompetensi dan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja guru SD Negeri Mataluntun. Populasi 

penelitian sebelumnya, yakni guru SMP Negeri 13 

Balipapan. Pada penelitian ini, yakni guru SD Negeri 

Mataluntun. Berdasarkan perbedaan inilah yang melatar 

belakanggi peneliti melakukan penelitian ini,  

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan 

pengatahuan dan wawasan pada guru tentang bagaimana 

menjadi guru yang berkualitas tinggi dengan empat 

kompetensinya, dan hasilnya dapat dijadikan sebagai 

fondasi dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengatahui pengaruh kompetensi dan kecerdasan 

emosional terhadap kinerja guru sekolah dasar SD Negeri 

Mataluntun. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mataluntun, yang 

beralamat di Desa Siteba, Kecamatan Walenrang Utara, 

Kabupaten Luwu, Propinsi Sulawesi Selatan. Jenis 

penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan (expost facto). Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri 
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atas tiga bagian. Bagian pertama terdiri atas 10 item 

adalah kuesioner untuk mengukur persepsi responden 

mengenai komptensi guru (x1). Menurut Usman (2011) 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru 

dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak, dijabarkan dalam empat 

indikator sebagai berikut: Pengelolaan pembelajaran, 

Penguasaan keilmuan, Sikap atau kepribadian, Intraksi 

sosial.  Bagian kedua yang terdiri atas 10 item adalah 

kuesioner untuk mengukur persepsi responden mengenai 

kecerdasan emosional (x2). Menurut Arisman dkk, (2018), 

kecerdasan dalam mengelola emosi ditandai dengan dua 

komponen utama yaitu emosi yang berhubungan dengan 

orang lain dan emosi yang berhubungan dengan diri 

sendiri, yang dijabarkan dalam dua indikator sebagai 

berikut: Kecerdasan pribadi, Kecerdasan sosial. Bagian 

ketiga terdiri dari 10 item adalah kuesioner untuk 

mengukur persepsi responden mengenai kinerja guru (y). 

Menurut Wibowo (2018) kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi yang dijabarkan dari lima indikator 

sebagai berikut: Kualitas kerja, Ketepatan kerja, Inisiatif 

bekerja, Kemampuan kerja, dan Komunikasi. 

Populasi penelitian yakni seluruh guru di SDN 

Mataluntun, baik yang berstatus PNS maupun  no PNS 

berjumlah 10 orang. Sampel penelitian mengunakan 

teknik (Sampling Jenuh) sehingga semua populasi 

ditetapkan sebagai sampel penelitian berjumlah 10 orang 

guru. Sebagaimana yang dikemukakan Arikunto 

(2015:156) apabila jumlah populasinya kecil, maka 

sampel penelitian ditetapkan sama dengan jumlah 

populasi. Teknik pengumpulan data saat melakukan 

penelitian melalui angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data setalah data terkumpul menganalisisnya 

mengunakan analisis statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, peneliti mengunakan analisis 

statistik deskriptif, meliputi nilai minimum, 

maksimum, mean dan standar deviasi dari satu variabel 

dependen yaitu: Kinerja Guru (y) dan dua variabel 

independen yaitu: Kompetensi Guru (x1) dan 

Kecerdasan Emosional (x2). Analisis statistik 

deskiriptif menggambarkan karakter sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini dalam hal ini 

ditampilkan pada tabel, berikut: 

 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel 

Item N Mini

mu

m 

Ma

xim

um 

Me

an 

Std. 

Devi

atio

n 

Kinerja 

Guru 

10 34 48 40.

20 

5.09

4 

Komptensi 

Guru 

10 34 48 39.

90 

5.30

0 

Kecerdasan 

Emosional 

10 37 46 40.

40 

3.77

7 

Valid N 

(Listwise) 

10     

 

Tabel 1, di atas dapat dilihat bahwa jumlah data 

(N) semua variabel adalah sama yaitu 10. Dengan 

Kinerja Guru ( 𝑦 ) memiliki nilai minimum (data 

terendah) yaitu 34 dan nilai maximum (data tertinggi) 

yaitu 48, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 40,20 dan 

nilai std. deviation yaitu 5,094. Sedangkan variabel 

Kompetensi Guru (𝑥1 ) memiliki nilai minimum (data 

terendah) yaitu 34 dan nilai maximum (data tertinggi) 

yaitu 48, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 39,90 dan 

nilai std.deviation yaitu 5,300. Untuk variabel 

Kecerdasan Emosional (𝑥2 ) memiliki nilai minimum 

(data terendah) yaitu 37 dan nilai maximum (data 

tertnggi) yaitu 66, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 

40,40 dan nilai std.deviation yaitu 3,777. Std.deviation 

menunjukkan keberagaman data yang cukup tinggi. 

Tebel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistik 

Telerance VIF 

(Constant) 

Kompetensi 

Guru 

 

0,999 

 

1,001 

Kecerdasan 

Emosional 

0,999 1,001 

 

Tabel 2, diatas menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1. 

Hasil Uji Multikolinearitas ditunjukkan pada kolom 

Collinearity Statistics pada sub kolom VIF (Variance 

Inflating Factor) Jika angka VIF menunjukkan kecil dari  

10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil 

Menunjukkan bahwa semua nilai pada kolom VIF di 

bawah angka 10 sehingga  tidak terjadi Gejala 

Multikolinearitas. 
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Tabel 3. Uji Parsial (t) 

Model T Sig 

(Constant) 2.654 0,033 

Kompetensi 

Guru (X1) 

13.722 0,000 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

-2.439 0,045 

Berdasarkan tabel 3, di atas maka hasil uji parsial (t) 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pengaruh 

kompetensi guru  terhadap kinerja guru diperoleh nilai 

thitung kompetensi guru  sebesar 13,722 dengan signifikansi 

yang diperoleh lebih besar dari 0,000 < 𝛼 = 0,05, nilai 

thitung > ttabel yaitu 13,722 > 2,364 artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak, maka dapat diputuskan bahwa secara parsial 

kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru SDN 587 Mataluntun, Kabupaten Luwu, 2) Pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kinerja guru diperoleh 

nilai thitung kecerdasan emosional sebesar -2.439 dengan 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,045 < 𝛼 =

0,05, nilai thitung > ttabel yaitu -2.439 < 1,998, artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka dapat diputuskan bahwa 

secara parsial kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru SDN 587 Mataluntun, 

Kabupaten Luwu. 

 

Tabel 4. Koefisien Determinan Simultan 

     Adjusted R      Std. Error Of The 

Model R R Square Square Estimate 

1.  0.983 0.966 0.956 1.07136 

Dari tabel 4, diperoleh harga R2 sebesar 0,966. Nilai 

Adjusted R-Square yang besarnya 0,956 menunjukkan 

bahwa proporsi pengaruh variabel Kompetensi guru, dan 

Kecerdasan Emosional terhadap variabel Kinerja guru 

sebesar 96,6%. Dengan demikian, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kompetensi guru, dan Kecerdasan 

Emosional secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SDN 

587 Mataluntun sebesar 96,6% dan sisanya 3,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardize      Standardized 

Coefficients            Coefficients     

B Std. Error Beta 

(Constant) 12.616 4.753  

Kompetensi 

Guru (X1) 

.925 .067 .962 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

-.231 .095 -.171 

 

Analisis regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan regresi berganda 2 

variabel bebas yaitu variabel kompetensi guru  (X1), dan 

variabel kecerdasan emosional (X2) dan variabel 

terikatnya yaitu kinerja guru (Y). Ada beberapa hal yang 

dapat diketahui dari analisis yaitu model regresi yang 

dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

kompetensi guru terhadap kinerja guru, dan pengaruh 

antara kecerdasan emosional terhadap kinerja guru, uji 

simultan untuk menguji secara bersama-sama apakah 

pengaruh kompetensi guru, dan kecerdasan emosional 

berpengaruh secara nyata terhadap kinerja, uji parsial 

untuk menguji secara parsial apakah variabel-variabel 

bebas tersebut berpengaruh signifikan, koefisien 

determinasi simultan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat dan koefisien determinasi parsial untuk 

mengetahui sumbangan secara parsial. 

 

Pengaruh Kompetensi guru  terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil uji t variabel 

kompetensi guru  diperoleh thitung yaitu 13.722 dan sig 

mencapai 0,000 (0,000 < 0,05) maka signifikan) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan 

kompetensi guru terhadap kinerja guru SDN 587 

Mataluntun. Dikatakan positif karena nilai thitung bernilai 

positif dan dikatakan signifikan karena hasil signifikan < 

0,05. Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan 

dalam analisis regresi dengan melihat nilai signifikansi 

(Sig.). Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari 

probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada pengaruh 

variabel (X) terhadap variabel (Y). Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 

mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh variabel (X) 

terhadap variabel (Y). Dari hasil analisis dapat disimpulkan 

bahawa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

diputuskan bahwa secara parsial kompetensi guru 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SDN 587 

Mataluntun, Kabupaten Luwu. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Dewi 

(2018) menemukan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

guru terhadap kinerja guru. Secara teori tingginya 

kompetensi yang dimiliki oleh guru akan mampu 

mengembangkan guru ke arah yang lebih positif.  

Kemampuan guru dimuali dari kemampuan untuk  

memahami tujuan pembelajaran, melaksanakan analisis 

pembelajaran, menemukenali perilaku siswa, 

mengidentifikasi karakteristik siswa, membuat tujuan 

pembelajaran, mengembangkan butir-butir tes, materi 

pelajaran, media dan metode pembelajaran serta 

menerapkan sumber-sumber pembelajaran, 

mengoordinasikan segala faktor pendukung, 

mengembangkan dan melakukan penilaian awal terhadap 
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rencana pembelajaran, merevisi pembelajaran, dan 

melakukan penilaian akhir terhadap rencana 

pembelajaran. Keterampilan melaksanakan proses 

pembelajaran artinya kemampuan guru untuk mampu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan profesional 

dan mampu menciptakan aktivitas pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien. Selain kemampuan untuk 

melaksanakan pembelajaran guru juga dituntu untuk 

mampu melaksanakan penilaian terhadap proses dan 

hasil belajar sesuai dengan instrumen yang telah 

dikembangkan saat perencanaan proses pembelajaran. 

Selanjutnya dari hasil penilaian akan menghasilkan 

rencana tindak lanjut terhadap peserta didik.  (Syah, 

2013). 

Para guru yang mengabdi pada SDN 587 

Mataluntun telah menerapkan kompetensi guru dengan 

baik yang dibuktikan dengan perolehan hasil analisis 

untuk setiap indikator yang bernilai positif dan 

signifikan. Sum et al (2020) menyatakan bahwa 

kompetensi tenaga pengajar memilik pengaruh yang 

sangat besar tidak sebatas kinerja saja, tetapi juga sebagai 

landasan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan kualitas yang tinggi terhadap perkembangan 

peserta didik. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Guru 

Berdasarkan hasil analisis uji t variabel kecerdasan 

emosional diperoleh thitung yaitu -2.439 dan sig mencapai 

0,045 (0,045 < 0,05 maka signifikan) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa signifikan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja guru SDN 587 Mataluntun. Namun 

arahnya negatif. Dapat dikatakan negatif karena nilai thitung 

bernilai negatif dan dikatakan signifikan karena hasil 

signifikan < 0,05. Adapun yang menjadi dasar pengambilan 

keputusan dalam analisis regresi dengan melihat nilai 

signifikansi (Sig.). Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < 

dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada pengaruh 

variabel (X) terhadap variabel (Y). Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 

mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh variabel (X) 

terhadap variabel (Y). Dari hasil analisis dapat disimpulkan 

bahawa Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

diputuskan bahwa secara parsial kecerdasan emosional 

berpengaruh negatif terhadap kinerja guru di sekolah 

dengan nilai thitung sebesar -2.439. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian Satriyono (2018) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru. Berdasarkan hasil penelitian ini kecerdasan emosional 

berpengaruh negatif, hal ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional tidak memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja guru. Kurangnya kesadaran 

dan pemahaman para guru mengenai pentingnya 

penyesuaian diri, kurang fokus terhadap permasalahan yang 

dihadapi, kurangnya optimisme, motivasi, empati dan 

keterampilan sosial yang berpengaruh terhadap kecerdasan 

emosional sehingga berdampak pada kinerja para guru di 

dalam bekerja. Padahal, aspek-aspek tersebut merupakan 

faktor yang memberikan pengaruh terhadap kecerdasan 

emosional anak. Keluarga menjadi tempat pertama untuk 

memahamkan seorang individu terkait memahami dan 

mengelola emosi. Peristiwa emosional pada masa anak-

anak akan melekat hingga masa dewasa. 
Kehidupan emosional hendaknya dipupuk dengan 

baik dilingkungan keluarga karena akan berdampak 

terhadap emosional yang dimilki individu tersebut 

dikemudian hari. Selain lingkungan keluarga maka 

lingkungan diluar itu juga sangat berpengaruh  seperti 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Pada 

dasarnya kecerdasan emosional akan terbentuk dengan 

adanya pengaruh dari dalam dirinya yang akan 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat (Goleman, 2015). 

Pengaruh Kompetensi Guru dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa 

kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi guru, dan 

kecerdasan emosional besarnya pengaruh secara simultan 

kedua variabel bebas tersebut adalah 96,6% dan sisanya 

3,4% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor-faktor lain. 

dengan signifikan = 0,000 < 0,05, nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 80,891 > 3,15 atau nilai sig 0,000 < 𝛼=0,05. 

Adanya pengaruh secara simultan kompetensi guru dan 

kecerdasan emosional sejalan dengan hasil kajian yang 

dilakukan oleh Suparno (2015) bahwa kompetensi guru dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja guru di sekolah. Kinerja guru dapat diukur 

melalui produktivitas, kualitas, efisiensi, kepuasaan, 

keunggulan dan pengembangan, Kecerdasan emosional 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan yang terdiri dari lingkungan 

fisik dan nonfisik. 

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu, yaitu 

dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 

dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Dengan 

demikian, kinerja guru adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya (Abdullah, 2013). 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
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Ardiansyah (2018) menyatakan bahwa kompetensi 

dan kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang kuat 

terhadap kinerja seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan visi dan misi suatu 

organisasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: terdapat pengaruh positif 

dan signfikan baik secara persial maupun simultan antara 

variabel kompetensi guru dan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja guru di SD Negeri 587 Mataluntun.  
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